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ABSTRACT
Pada tahun 2013, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menetapkan aturan baru tentang jalur masuk perguruan tinggi. Ada tiga
jalur masuk yang ditetapkan yaitu, jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) yang merupakan jalur
undangan, dan jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) serta jalur Ujian Masuk Bersama Perguruan
Tinggi (UMB-PT) yang merupakan jalur masuk non-undangan. Kuota penerimaan calon mahasiswa yang telah ditetapkan untuk
jalur undangan dan non-undangan adalah sama, yaitu sebesar 50%. Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah salah satu bentuk
evaluasi hasil studi mahasiswa yang diberlakukan di perguruan tinggi. Selama ini disinyalir bahwa mahasiswa yang masuk melalui
jalur undangan akan memiliki nilai IPK yang bagus karena mereka merupakan siswa pilihan sekolah yang lulus ke perguruan tinggi
tanpa ujian tulis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa korelasi antara jalur masuk dan nilai IPK mahasiswa FMIPA
Unsyiah angkatan 2013, 2014, 2015 serta gabungan ketiga angkatan tersebut, dan juga membandingkan p-value dari masing-masing
metode untuk menentukan metode mana yang memberikan hasil yang lebih signifikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Chi-Square dan Point Biserial Correlation karena data yang digunakan merupakan data yang berbentuk kategorik.
Hasil analisa metode Chi-Square pada data angkatan 2013, 2014, 2015 serta keseluruhan menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi
yang signifikan antara jalur masuk dengan nilai IPK mahasiswa. Hasil analisa metode Point Biserial Correlation juga menunjukkan
tidak adanya korelasi antara jalur masuk dan nilai IPK mahasiswa. Untuk data angkatan 2013, metode Chi-Square memberikan
hasil yang lebih signifikan dibandingkan metode Point Biserial Correlation, sedangkan untuk data angkatan 2014, 2015 dan data
keseluruhan, metode Point Biserial Correlation memberikan hasil yang lebih signifikan dibandingkan metode Chi-Square.
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